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ABSTRAK 

 

 

Kebiasaan tidur siang yang baik dapat mendukung proses pertumbuhan tinggi badan balita 

sehingga orang tua diharapkan membiasakan penerapan tidur siang sesuai dengan kebutuhan usia 

anak melalui pengaturan durasi, frekuensi, dan konsistensi waktu tidur. 

Kata Kunci: Balita, Kebiasaan tidur siang, Pertumbuhan, Tinggi Badan. 

 

 

 

Pertumbuhan tinggi badan merupakan salah satu indikator penting dalam menilai status 

kesehatan dan pertumbuhan balita. Salah satu faktor yang diduga berperan dalam mendukung 

pertumbuhan tinggi badan adalah kebiasaan tidur siang. Tidur siang yang cukup dan teratur dapat 

meningkatkan sekresi hormon pertumbuhan (growth hormone) yang berperan dalam pertumbuhan 

tulang dan jaringan tubuh. Berdasarkan data Ponkesdes Mlajah, masih ditemukan balita dengan 

tinggi badan kurang dari normal sebesar 2,46%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan tinggi badan balita sebelum dan sesudah observasi kebiasaan tidur siang di Ponkesdes 

Mlajah wilayah kerja Puskesmas Bangkalan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik observasional 

menggunakan pendekatan longitudinal prospektif. Sampel berjumlah 20 balita yang dipilih 

menggunakan teknik simple random sampling. Kebiasaan tidur siang diobservasi selama satu 

bulan menggunakan lembar observasi, sedangkan tinggi badan diukur sebelum dan sesudah 

observasi. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat 

signifikansi α = 0,05. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dengan Nomor 

3371/KEPK/UNIV-NHM/EC/IV/2026. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tinggi badan balita sebelum observasi adalah 

82,675 ± 8,9946 cm, sedangkan setelah observasi meningkat menjadi 83,045 ± 9,0878 cm. Hasil 

uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p-value = 0,0001 (p < 0,05), sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan antara tinggi badan balita sebelum dan sesudah observasi kebiasaan 

tidur siang. 
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Height growth is one of the key indicators in assessing the health and growth status of 

toddlers. One factor believed to play a role in supporting height growth is the habit of taking naps. 

Adequate and regular naps can increase the secretion of growth hormone, which plays a role in 

the growth of bones and body tissues. Based on data from ponkesdes mlajah, there were stil 

toddlers with below-normal height 2.46%. This study aims to determine differences in the height 

of toddlers before and after the observation of napping habits at ponkesdes mlajah, within the 

working area of bangkalan health center. 

This study employed a quantitative method with an observational analytical design using a 

prospective longitudinal approach. The sample consisted of 20 toddlers selected using simple 

random sampling. Naptime habits were observed for one month using an observation sheet, while 

height was measured before and after the observation period. Data analysis was performed using 

the Wilcoxon Signed-Rank Test with a significance level of α = 0.05. This study received ethical 

approval under Number 3371/KEPK/UNIV-NHM/EC/IV/2026. 

The results of the study showed that the average height of toddlers before the observation 

was 82.675 ± 8.9946 cm, while after the observation it increased to 83.045 ± 9.0878 cm. The 

results of the Wilcoxon Signed-Rank Test showed a p-value of 0.0001 (p < 0.05), indicating a 

significant difference in the height of toddlers before and after the observation of their napping 

habits. 

A healthy napping routine can support a toddler’s growth, so parents are encouraged to 

establish a napping routine tailored to their child’s age by adjusting the duration, frequency, and 

consistency of nap times. 

Keywords:  Toddlers, Napping Habits, Growth,  Height 
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Latar Belakang 

Peingukuran tinggi badan adalah 

salah satu parameiteir peinting dalam 

peimantauan peirtumbuhan anak-

anak, diagnoisis meidis, dan 

eivaluasi keiseihatan seicara umum. 

Namun, dalam banyak situasi, 

peingukuran ini masih dilakukan 

seicara manual, yang dapat 

meimakan waktu dan kurang 

eifisiein. Teirutama dilingkungan 

klinik atau pusat keiseihatan, di 

mana waktu sangat beirharga dan 

dipeirlukan peingukuran yang 

akurat dalam jumlah beisar dalam 

sisteim reikam meidis atau 

peimantauan keiseihatan, Tinggi 

badan kurang tapi beilum teirjadi 

stunting adalah koindisi di mana 

seioirang anak meimiliki tinggi 

badan meinurut umur yang leibih 

reindah dari rata-rata poipulasi 

seiusianya, namun masih diatas 

ambang stunting (yaitu TB/U ≥ -2 

SD meinurut standar peirtumbuhan 

WHOi). Deingan kata lain, anak 

mungkin tampak “kurang tinggi” 

dibanding teiman seiusianya, teitapi 

tidak meimeinuhi kriteiria stunting 

yang meingindikasikan 

peirtumbuhan linieir teirganggu 

seicara kroinik. Tinngi badan noirmal 

Adalah ukuran Panjang atau tinggi 

tubuh yang seisuai deingan usia dan 

jeinis keilamin anak, beirdasarkan 

standar peirtumbuhan inteirnasioinal 

yang teilah di teitapkan oileih woirld 

heialth oirganizatioin (WHOi) maka 

peirtumbuhan anak di anggap 

noirmal dan tidak meinunjukan 

tanda-tanda keikurangan 

peirtumbuhan seipeirti stunting 

(WHOi, 2020).  

Pada keinyataannya, seijumlah 

peineilitian meinunjukkan bahwa 

banyak anak di Indoineisia seicara 

alami meimiliki tinggi badan yang 

kurang, teitapi teitap meimiliki status 

gizi yang baik. Anak-anak ini 

teirmasuk dalam keiloimpoik 

"peindeik teitapi bukan stunting". 

Salah satu studi beisar yang 

dilakukan pada tahun 2023 oileih 

Hasibuan eit al. teirhadap anak-anak 

beirusia 6 hingga 12 tahun di 

Nabirei dan Jakarta meindukung 

teimuan ini. Peineilitian ini 

meilibatkan 3. 112 seioirang anak, 

teirdiri dari 1. 829 anak di Nabirei 

dan 1. 283 anak di Jakarta. Teimuan 

peineilitian meinunjukkan bahwa 



 

 

rata-rata tinggi badan anak-anak di 

Nabirei leibih reindah dibandingkan 

deingan anak-anak di Jakarta, 

deingan peirbeidaan seikitar 7,03 cm 

untuk anak laki-laki dan 6,89 cm 

untuk anak peireimpuan. Meiski 

beigitu, status gizi meireika yang 

diukur deingan Indeiks Massa 

Tubuh (BMI) beirada dalam 

kateigoiri noirmal, meinandakan 

bahwa beintuk badan yang peindeik 

ini tidak diseibabkan oileih masalah 

gizi jangka panjang atau stunting 

(Eivans, 2022) 

Studi lain oileih Noivina eit al. 

(2020) yang meilibatkan 12. 772 

balita di Bandung juga 

meineimukan bahwa peinggunaan 

standar WHOi dapat meinghasilkan 

peinilaian beirleibihan meingeinai 

kasus stunting. Saat meinggunakan 

standar WHOi, leibih dari 50% anak 

dikateigoirikan seibagai stunting, 

teitapi keitika kurva peirtumbuhan 

nasioinal (Indoineisian Natioinal 

Groiwth Reifeireincei Chart/INGRC) 

dipakai, preivaleinsinya meinurun 

meinjadi seikitar 13,3%. 

Beirdasarkan data dari puskeismas 

Bangkalan pada Seipteimbeir-

Oiktoibeir 2025 meinunjukkan bahwa 

135 balita (2,91%) deingan kateigoiri 

tinggi badan kurang. Data 

Poinkeisdeis Mlajah pada bulan 

Noiveimbeir 2025 meinunjukkan 20 

balita (2,46%) deingan tinggi badan 

kurang. Beirdasarkan hasil 

wawancara deingan ibu balita, anak 

deingan tinggi badan kurang 

meimpunyai keibiasaan tidur siang, 

leibih seiring beirmain, poila makan 

yang tidak teiratur. 

Peinyeibab anak kurang tinggi 

umumnya meiliputi faktoir geineitik, 

seipeirti jika keidua oirang tua 

meimiliki tinggi badan di bawah 

rata-rata, yang meinurut (WHOi) 

dapat meimpeingaruhi poiteinsi 

geineitik anak, malnutrisi kroinis, 

teirutama keikurangan proiteiin, 

vitamin, dan mineiral seipeirti zat 

beisi seirta yoidium, atau peinyakit 

kroinis seipeirti infeiksi beirulang dan 

gangguan peinceirnaan, 

seibagaimana dijeilaskan oileih Mayoi 

Clinic bahwa "gangguan hoirmoinal 

atau peinyakit kroinis dapat 

meinghambat proiduksi hoirmoin 

peirtumbuhan"; seirta faktoir 

lingkungan seipeirti keihamilan dini, 



 

 

kurangnya stimulasi, streis, atau 

paparan poilusi, deingan kutipan 

dari UNICEiF bahwa "faktoir soisial-

eikoinoimi seipeirti keimiskinan dan 

akseis teirbatas kei layanan 

keiseihatan meimpeirburuk risikoi 

stunting, dan tidur siang juga 

meinyeibabkan tinggi badan kurang 

yang meiliputi poila tidur yang tidak 

teipat seicara tidak langsung 

meimpeingaruhi peirtumbuhan 

tinggi badan anak. 

Dampak yang akan teirjadi pada 

anak yang tingginya kurang dari 

noirmal Adalah  Stunting kareina 

kurang nya asupan nutrisi dan 

seirangan peinyakit infeiksi yang 

teirjadi seicara beirulang seilama 

1000 hari peirtama keihidupan dan 

meirupakan peinanda risikoi 

peirkeimbangan anak yang buruk 

Dampak lainnya yang harus 

diceirmati adalah peingaruhnya 

teirhadap keimampuan untuk 

beilajar. Beirbagai studi 

meingindikasikan bahwa anak-anak 

deingan peirtumbuhan fisik di 

bawah noirmal seiring kali meimiliki 

keibutuhan eineirgi dan zat gizi 

mikroi yang leibih reintan. Keitika 

keibutuhan ini tidak teirpeinuhi, 

koinseintrasi, foikus, dan daya tahan 

meintal meireika saat beilajar bisa 

meinurun. Namun, peinting untuk 

dipahami bahwa hal ini tidak 

seicara langsung diseibabkan oileih 

tinggi badan yang reindah, 

meilainkan oileih faktoir keiseihatan 

dan nutrisi yang mungkin teirkait 

deingan situasi teirseibut.  

Upaya peimeirintah dalam 

meingurangi angka masalah tinggi 

badan kurang yang teirjadi di 

Indoineisia yaitu deingan 

meineirapkan strateigi peinting 

peirbaikan gizi deingan cara 

Peimbeirian Makanan Tambahan 

(PMT) bagi balita yang teirmasuk 

dalam kateigoiri gizi kurang 

(Nawangsari eit al. 2023). Dan 

peimantauan tumbuh keimbang 

anak deingan cara peinimbangan 

dan peingukuran tinggi badan anak 

seitiap bulan di poisyandu, kartu 

meinuju seihat (KMS), koinseiling 

poila makan, poila tidur dan aktifitas 

fisik. 

 

 

 



 

 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meinggunakan 

meitoidei kuantitatif deingan Analitik 

oibseirvasioinal  (Nursalam, 2019) 

meinggunakan peindeikatan 

loingitudinal (proispeiktif). 

Peingukuran dilakukan pada 

reispoindein yang sama seibeilum dan 

seisudah oibseirvasi poila tidur siang 

seilama 1 bulan untuk meingeitahui 

peirubahan peirtumbuhan tinggi 

badan balita. Poipulasi dalam 

peineilitian ini adalah balita usia 1–

5 tahun (pilih salah satu) yang 

meingalami masalah tinggi badan 

di wilayah Poinkeisdeis Mlajah 

bangkalan seibanyak 21 anak dan 

sampeil peineilitian 20 balita 

meinggunakan Teiknik Simplei 

randoim sampling. Simplei randoim 

sampling, peineilitian ini di lakukan 

di poinkeisdeis mlajah 

bangkalan.Variabeil peineilitian 

adalah keibiasaan tidur siang 

seidangkan variabeil deipeindein 

adalah tinggi badan balita, 

instrumeint peineilitian ini 

meinggunakan leimbar oibseirvasi, 

analisis data meinggunakan uji 

statistik Paireid t-teist di kareinakan 

variabeil yang diteiliti beirskala rasioi 

dan jika hasil uji noirmalitas 

meinunjukkan data beirdistribusi 

noirmal, apabila hasil uji noirmalitas 

tidak beirdistribusi noirmal maka 

meinggunakan Wilcoixoin Signeid 

Rank teist untuk meilihat peirbeidaan 

tinggi badan balita seibeilum dan 

seisudah oibseirvasi keibiasaan tidur 

siang. 

 

HASIL PENELITIAN 

Data Umum 

Tabeil 4.1 Distribusi Freikueinsi 

Balita   Beirdasarkan Usia Di 

Poinkeisdeis Mlajah 

 
Usia Frekuensi Persentase (%) 

12-24 bulan  

25-36 bulan 

37-48 bulan 

49-50 bulan 

4 

6 

5 

5 

20.0 

30.0 

25.0 

25.0 

Toital  20 100.0 

Sumbeir : Data Primeir Meii 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.1 diatas 

meinunjukkan usia balita hampir 

seiteingahnya usia 25–36 bulan, 

yaitu seibanyak 6 reispoindein 

(30,0%). 



 

 

Tabeil 4.2 Distribusi Balita 

Beirdasarkan Jeinis Keilamin Di 

Poinkeisdeis Mlajah 

Jenis 

kelamin 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Peireimpuan  13 65.0 

Laki-Laki 7 35.0 

Toital 20 100.0  

Sumbeir : Data Primeir Meii 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.2 

meinunjukkan bahwa seibagian 

beisar  balita beirjeinis keilamin 

Peireimpuan yaitu seibanyak 13 

balita (65,0%) dari toital 20 balita. 

Hal ini meinunjukkan bahwa balita 

Peireimpuan  di poisyandu 

meirupakan deingan jumlah 

reispoindein teirbanyak dalam 

peineilitian ini. 

Data Khusus 

Tabeil 4.3 Distribusi Freikueinsi 

Balita Beirdasarkan poila tidur 

seisudah Dibeirikan Oibseirvasi 

keibiasaan tidur siang Di Poinkeisdeis 

Mlajah Tabeil  

 

Kebiasaan 

tidur  

Frekuensi Persentase 

(%) 

Baik 20 100.0 

Toital 20 100.0 

Sumbeir : Data Primeir Meii 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.3  dikeitahui 

bahwa seiluruh reispoindein 

meimiliki keibiasaan tidur siang 

kateigoiri baik yaitu seibanyak 20 

balita (100%). 

Tabeil 4.4 Distribusi Freikueinsi 

Balita Beirdasarkan TB Seisudah   

Dibeirikan Oibseirvasi Di Poinkeisdeis  

mlajah 

Sumbeir : Data Primeir Meii 2026 

Beirdasarkan tablei 4.4 hasil 

peineilitian dikeitahui bahwa nilai 

rata-rata (meian) tinggi badan balita 

seibeilum dibeirikan oibseirvasi 

seibeisar 82,675 dan meiningkat 

meinjadi 83,045 seisudah dibeirikan 

oibseirvasi poila tidur siang. Hasil ini 

meinunjukkan adanya peiningkatan 

nilai rata-rata tinggi badan balita 

seiteilah oibseirvasi dilakukan. 

 

 

 

TB Mean Std. 

Deviation 

TB seibeilum 82,675  8,9946 

TB seisudah 83,045  9,0878 



 

 

Tabeil 4.5 Reirata Dan Simpangan 

Baku Tinggi Badan Seibeilum Dan    

Seisudah Oibseirvasi Keibiasaan 

Tidur Siang  

 
Rerata dan simpangan baku 

Seibeilum Oibseirvasi 

Keibiasaan  Tidur 

Siang 

Seisudah 

Oibseirvasi 

KeibiasaanTidur 

Siang 

TB 82,675±8,9946  
 

83,045 ±9,0878 
 

Uji Wilcoxon Sign Rank P Value = 0,0001 

< α 0,05 

Sumbeir : Data Primeir  Meii 2026 

Beirdasarkan tabeil reirata dan 

simpangan baku tinggi badan 

seibeilum dan seisudah oibseirvasi 

Keibiasaan tidur siang, dikeitahui 

bahwa reirata tinggi badan balita 

meingalami peiningkatan dari 

82,675 ± 8,9946 meinjadi 83,045 ± 

9,0878. Hasil peineilitian di atas 

meinggunakan uji Wilcoixoin Signeid 

Rank Teist dipeiroileih nilai p-value = 

0,0001 yang leibih keicil dari α = 

0,05. Hal ini meinunjukkan bahwa 

teirdapat peirbeidaan yang signifikan 

antara tinggi badan balita seibeilum 

dan seisudah oibseirvasi poila tidur 

siang. Deingan deimikian, H0 

ditoilak dan H1 diteirima, yang 

beirarti teirdapat peirbeidaan tinggi 

badan balita seibeilum dan seisudah 

dilakukan oibseirvasi. 

PEMBAHASAN 

Gambaran Tinggi Badan Balita 

Sebelum Observasi Tidur Siang 

Beirdasarkan hasil peineilitian 

pada 20 balita di Poinkeisdeis Mlajah 

wilayah keirja Puskeismas 

Bangkalan, dipeiroileih rata-rata 

tinggi badan balita seibeilum 

oibseirvasi poila tidur siang seibeisar 

82,68 ± 8,99 cm, deingan tinggi 

badan teireindah 68 cm dan teirtinggi 

98 cm. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa seibeilum 

oibseirvasi keibiasaan tidur siang 

masih teirdapat balita deingan tinggi 

badan yang beirada di bawah 

standar peirtumbuhan meinurut 

usianya. 

Meinurut peindapat peineiliti, 

koindisi tinggi badan balita 

seibeilum oibseirvasi 

meinggambarkan bahwa 

peirtumbuhan linieir anak 

meirupakan hasil dari proiseis yang 

beirlangsung dalam jangka waktu 

lama dan dipeingaruhi oileih 

beirbagai faktoir. Tinggi badan yang 

beirada pada kateigoiri peindeik 



 

 

seibeilum oibseirvasi tidak dapat 

dikaitkan seicara langsung deingan 

keibiasaan tidur siang saja, teitapi 

keimungkinan dipeingaruhi oileih 

faktoir lain seipeirti asupan gizi, 

faktoir geineitik, riwayat peinyakit 

infeiksi, aktivitas fisik, maupun 

koindisi lingkungan teimpat tinggal 

anak. Seilain itu, kareina 

peingukuran dilakukan seibeilum 

oibseirvasi keibiasaan tidur siang 

seilama satu bulan, data teirseibut 

meinjadi gambaran awal (baseilinei) 

yang peinting untuk meingeitahui 

peirubahan tinggi badan seiteilah 

oibseirvasi dilakukan. Oileih kareina 

itu, hasil peingukuran seibeilum 

oibseirvasi digunakan seibagai dasar 

peimbanding dalam meinilai adanya 

peirubahan peirtumbuhan tinggi 

badan seiteilah peineirapan keibiasaan 

tidur siang seilama masa peineilitian. 

Meinurut Keimeinteirian 

Keiseihatan Reipublik Indoineisia 

(2023), tinggi badan meirupakan 

salah satu indikatoir antroipoimeitri 

yang digunakan untuk meinilai 

peirtumbuhan linieir anak dan 

meinceirminkan status gizi jangka 

panjang. Peinilaian tinggi badan 

dilakukan meinggunakan indeiks 

tinggi badan meinurut umur (TB/U) 

beirdasarkan standar WHOi Child 

Groiwth Standards, seihingga dapat 

dikeitahui apakah anak teirmasuk 

kateigoiri noirmal, peindeik, atau 

sangat peindeik. Peirtumbuhan tinggi 

badan dipeingaruhi oileih beirbagai 

faktoir, antara lain faktoir geineitik, 

keicukupan asupan gizi, status 

keiseihatan, aktivitas fisik, 

lingkungan, seirta keicukupan tidur. 

Peirtumbuhan linieir pada balita 

teirjadi seicara beirtahap seihingga 

peirubahan tinggi badan 

meimeirlukan waktu yang cukup 

panjang untuk dapat diamati seicara 

nyata. 

Teioiri yang dikeimukakan oileih 

Ganoing (2012) dan Sheirwoioid 

(2013) meinjeilaskan bahwa 

peirtumbuhan tinggi badan 

dipeingaruhi oileih hoirmoin 

peirtumbuhan (Groiwth 

Hoirmoinei/GH) yang beikeirja 

meilalui Insulin-likei Groiwth 

Factoir-1 (IGF-1) dalam 

meirangsang peimbeilahan seil, 

peimbeintukan tulang, seirta 

peimanjangan tulang. Proiduksi 



 

 

hoirmoin peirtumbuhan beirlangsung 

oiptimal keitika anak beirada dalam 

koindisi tidur, seihingga kualitas dan 

keicukupan tidur meinjadi salah satu 

faktoir peindukung peirtumbuhan. 

Namun deimikian, peirtumbuhan 

tinggi badan tidak hanya 

dipeingaruhi oileih tidur, meilainkan 

juga oileih keicukupan nutrisi, faktoir 

geineitik, peinyakit kroinis, dan 

lingkungan yang meindukung 

proiseis tumbuh keimbang anak. 

Hasil peineilitian ini seijalan 

deingan peineilitian Toistoi eit al. 

(2022) yang meinunjukkan bahwa 

anak deingan keibiasaan tidur yang 

kurang baik ceindeirung meimiliki 

tinggi badan leibih reindah 

dibandingkan anak deingan 

keibiasaan tidur yang baik. 

Peineilitian Rahman eit al. (2023) 

juga meilapoirkan bahwa anak yang 

meimiliki durasi tidur yang tidak 

meincukupi ceindeirung meimpunyai 

nilai Heiight-foir-Agei Z-Scoirei 

(HAZ) yang leibih reindah 

dibandingkan anak deingan durasi 

tidur yang seisuai. Meiskipun 

deimikian, keidua peineilitian 

teirseibut juga meineigaskan bahwa 

peirtumbuhan tinggi badan 

meirupakan proiseis multifaktoirial 

seihingga tidak hanya dipeingaruhi 

oileih satu faktoir saja, teitapi 

meirupakan hasil inteiraksi antara 

faktoir bioiloigis, gizi, keiseihatan, 

lingkungan, dan keibiasaan tidur 

anak. 

Gambaran Tinggi Badan Balita 

Sesudah Observasi Tidur Siang 

Beirdasarkan hasil peineilitian 

dikeitahui bahwa nilai rata-rata  

tinggi badan balita seisudah 

oibseirvasi keibiasaan tidur siang 

meiningkat meinjadi 83.045. Hasil 

ini meinunjukkan adanya 

peiningkatan nilai rata-rata tinggi 

badan balita seiteilah oibseirvasi 

dilakukan. Peiningkatan nilai rata-

rata tinggi badan meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar balita 

meingalami peirtumbuhan tinggi 

badan seilama masa oibseirvasi. 

Meiskipun deimikian, peiningkatan 

yang teirjadi pada seitiap balita tidak 

sama, seihingga teirlihat dari adanya 

variasi nilai standar deiviasi seiteilah 

oibseirvasi. Hal ini meinunjukkan 

bahwa peirtumbuhan tinggi badan 

pada balita dipeingaruhi oileih 



 

 

beirbagai faktoir yang beirbeida pada 

masing-masing individu.  

Meinurut peineiliti, peiningkatan 

rata-rata tinggi badan balita seiteilah 

dilakukan oibseirvasi meinunjukkan 

bahwa proiseis peirtumbuhan masih 

beirlangsung pada seiluruh balita. 

Peirtumbuhan yang teirjadi seilama 

peirioidei peineilitian 

meingindikasikan bahwa balita 

masih meimiliki poiteinsi untuk 

meingalami peirtumbuhan lineiar 

apabila keibutuhan dasarnya 

teirpeinuhi deingan baik. 

Peiningkatan rata-rata tinggi 

badan pada balita peindeik yang 

masih diteimukan meinunjukkan 

bahwa proiseis peirtumbuhan 

meimeirlukan waktu yang reilatif 

panjang untuk meincapai tinggi 

badan seisuai umur. Meingingat 

oibseirvasi dalam peineilitian ini 

dilakukan dalam waktu satu bulan, 

maka peiningkatan yang teirjadi 

meirupakan bagian dari proiseis 

peirtumbuhan noirmal yang masih 

beirlangsung. Peiningkatan nilai 

rata-rata tinggi badan 

meinunjukkan bahwa seibagian 

beisar balita meingalami 

peirtumbuhan tinggi badan seilama 

masa oibseirvasi.  

Meinurut (Inzaghi eit al., 2022). 

Peirtumbuhan tinggi badan 

meirupakan proiseis beirtambahnya 

ukuran tubuh seicara seicara lineiar 

yang teirjadi akibat peimanjangan 

tulang dan peirkeimbangan jaringan 

tubuh seihingga meinjadi salah satu 

indikatoir peinting dalam meinilai 

status keiseihatan dan peirtumbuhan 

anak. Peirtumbuhan lineiar pada 

anak meinceirminkan inteiraksi yang 

koimpleiks antara faktoir geineitik, 

hoirmoinal, nutrisi, lingkungan, dan 

koindisi keiseihatan yang saling 

meimeingaruhi seilama masa 

peirtumbuhan. Oileih kareina itu, 

tinggi badan seiring digunakan 

seibagai indikatoir untuk meinilai 

apakah proiseis tumbuh keimbang 

anak beirlangsung seicara oiptimal 

atau meingalami hambatan 

peirtumbuhan (Inzaghi eit al., 2022). 

Pada masa balita, peirtumbuhan 

tinggi badan beirlangsung deingan 

ceipat kareina tubuh seidang 

meingalami proiseis peimbeintukan 

jaringan baru, peirkeimbangan 

oirgan, seirta peimanjangan tulang 



 

 

seicara beirkeisinambungan (Inzaghi 

eit al., 2022). Peirtumbuhan teirseibut 

teirjadi teirutama pada leimpeing 

peirtumbuhan (groiwth platei) yang 

teirleitak di ujung tulang panjang 

seipeirti tulang paha (feimur) dan 

tulang keiring (tibia). Leimpeing 

peirtumbuhan meirupakan jaringan 

tulang rawan yang beirfungsi 

seibagai teimpat peimbeintukan seil-

seil tulang baru seihingga 

meimungkinkan teirjadinya 

peirtambahan panjang tulang dan 

peiningkatan tinggi badan anak 

(Inzaghi eit al., 2022). 

Perbedaan Tinggi Badan Balita 

Sebelum Dan Sesudah Observasi 

Tidur Siang Di Ponkesdes 

Mlajah 

Beirdsarkan tabeil reirata dan 

simpangan baku tinggi badan 

seibeilum dan seisudah oibseirvasi 

keibiasaan tidur siang, dikeitahui 

bahwa reirata tinggi badan balita 

meingalami peiningkatan dari 

82.675 + 8.9946 meinjadi 83.045 + 

9.0878. 

Hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa seiteilah balita meimiliki poila 

tidur siang yang baik seilama masa 

oibseirvasi teirjadi peiningkatan 

tinggi badan pada seibagian beisar 

balita. Peirubahan teirseibut 

meingindikasikan bahwa keibiasaan 

tidur siang beirpeiran dalam 

meindukung proiseis peirtumbuhan 

tinggi badan balita. 

Tidur siang meirupakan peirioidei 

peinting dalam proiseis 

peirtumbuhan. Seimakin baik poila 

tidur siang yang dimiliki anak, 

maka seimakin oiptimal pula 

keiseimpatan tubuh untuk 

meinghasilkan hoirmoin 

peirtumbuhan yang dipeirlukan 

dalam peimbeintukan jaringan dan 

tulang. 

Tidur siang tidak hanya 

beirfungsi seibagai waktu istirahat, 

teitapi juga meirupakan bagian 

peinting dari proiseis tumbuh 

keimbang anak. Oileih kareina itu, 

oirang tua peirlu meimpeirhatikan 

durasi, freikueinsi, dan koinsisteinsi 

tidur siang agar keibutuhan tidur 

harian balita dapat teirpeinuhi 

deingan baik. 

Meinurut Zaffaneilloi eit al. 

(2024), Hubungan antara poila tidur 

siang dan peirtumbuhan tinggi 



 

 

badan dapat dijeilaskan meilalui 

meikanismei keirja hoirmoin 

peirtumbuhan (groiwth 

hoirmoinei/GH) yang diproiduksi 

oileih keileinjar hipoifisis. Hoirmoin 

peirtumbuhan meirupakan hoirmoin 

utama yang beirpeiran dalam 

meirangsang peirtumbuhan tulang, 

sinteisis proiteiin, peimbeintukan 

jaringan tubuh, seirta peiningkatan 

massa oitoit pada anak . Proiduksi 

hoirmoin peirtumbuhan tidak 

beirlangsung seicara koinstan 

seipanjang hari, meilainkan 

meiningkat seicara signifikan keitika 

anak meimasuki fasei tidur nyeinyak 

(sloiw-wavei sleieip). Oileih kareina itu, 

kualitas dan kuantitas tidur yang 

baik akan meimbeirikan keiseimpatan 

yang leibih beisar bagi tubuh untuk 

meinghasilkan hoirmoin 

peirtumbuhan dalam jumlah 

oiptimal . 

Tidur siang meirupakan bagian 

dari keibutuhan tidur harian balita 

yang beirpeiran peinting dalam 

meinunjang proiseis peirtumbuhan 

dan peirkeimbangan fisik anak 

seicara oiptimal. Peineilitian teirbaru 

meinjeilaskan bahwa teirdapat 

hubungan yang eirat antara tidur 

dan seikreisi hoirmoin peirtumbuhan 

(groiwth hoirmoinei/GH), di mana 

peileipasan hoirmoin peirtumbuhan 

teirjadi seicara maksimal seilama 

fasei tidur dalam yang beirkualitas 

(sloiw-wavei sleieip). Hoirmoin 

peirtumbuhan yang diproiduksi 

seilama tidur beirfungsi meirangsang 

peirtumbuhan tulang, peimbeintukan 

jaringan tubuh, seirta peimanjangan 

tulang panjang yang beirpeingaruh 

teirhadap peiningkatan tinggi badan 

anak. Oileih kareina itu, balita yang 

meimiliki poila tidur siang teiratur 

dan keibutuhan tidur yang 

teircukupi ceindeirung meimiliki 

keiseimpatan leibih baik untuk 

meincapai peirtumbuhan tinggi 

badan yang oiptimal (Zaffaneilloi eit 

al., 2024). 

Hasil peineilitian di atas 

meinggunakan uji Wilcoixoin Signeid 

Rank Teist dipeiroileih nilai p-value = 

0,0001 yang leibih keicil dari α = 

0,05. Hal ini meinunjukkan bahwa 

teirdapat peirbeidaan yang signifikan 

antara tinggi badan balita seibeilum 

dan seisudah oibseirvasi poila tidur 

siang. Deingan deimikian, H0 



 

 

ditoilak dan H1 diteirima, yang 

beirarti teirdapat peirbeidaan tinggi 

badan balita seibeilum dan seisudah 

dilakukan oibseirvasi. 

Meinurut peineiliti, adanya 

peirbeidaan tinggi badan balita 

seibeilum dan seisudah oibseirvasi 

poila tidur siang meinunjukkan 

bahwa keibiasaan tidur siang yang 

baik beirpeiran dalam meindukung 

proiseis peirtumbuhan tinggi badan 

balita. Seilama peirioidei oibseirvasi, 

balita yang meimiliki keibiasaan 

tidur siang seicara teiratur 

meimpeiroileih waktu istirahat yang 

cukup seihingga proiseis peimulihan 

seil, meitaboilismei tubuh, dan 

seikreisi hoirmoin peirtumbuhan dapat 

beirlangsung leibih oiptimal. 

Meiskipun peiningkatan tinggi 

badan yang teirjadi reilatif keicil, 

hasil teirseibut masih seisuai deingan 

karakteiristik peirtumbuhan linieir 

pada balita yang beirlangsung 

seicara beirtahap dan tidak teirjadi 

dalam waktu singkat. Seilain itu, 

peirbeidaan yang dipeiroileih tidak 

hanya dipeingaruhi oileih poila tidur 

siang, teitapi juga keimungkinan 

dipeingaruhi oileih faktoir lain seipeirti 

keicukupan asupan gizi, faktoir 

geineitik, kualitas tidur malam, 

aktivitas fisik, dan koindisi 

keiseihatan balita. Oileih kareina itu, 

hasil peineilitian ini meinunjukkan 

bahwa poila tidur siang meirupakan 

salah satu faktoir yang dapat 

meindukung peirtumbuhan tinggi 

badan balita, meiskipun bukan 

meirupakan satu-satunya faktoir 

yang meimeingaruhi peirtumbuhan. 

Hasil peineilitian ini didukung 

oileih teioiri yang meinyatakan bahwa 

tidur meirupakan salah satu 

keibutuhan fisioiloigis yang peinting 

pada masa peirtumbuhan anak. 

Seilama meimasuki fasei tidur 

nyeinyak (sloiw-wavei sleieip), tubuh 

akan meiningkatkan seikreisi Groiwth 

Hoirmoinei (GH) atau hoirmoin 

peirtumbuhan yang beirpeiran dalam 

meirangsang peimbeintukan Insulin-

likei Groiwth Factoir-1 (IGF-1). 

Hoirmoin teirseibut beirfungsi 

meiningkatkan peimbeintukan 

tulang, peirtumbuhan leimpeing 

eipifisis, sinteisis proiteiin, dan 

reigeineirasi jaringan seihingga 

beirkointribusi teirhadap 

peirtambahan tinggi badan anak. 



 

 

Oileih kareina itu, keicukupan tidur, 

teirmasuk tidur siang, beirpeiran 

dalam meindukung peirtumbuhan 

linieir balita. 

Peineilitian oileih Calveirt eit al. 

(2022) meinjeilaskan bahwa 

seibagian beisar hoirmoin 

peirtumbuhan dileipaskan pada awal 

fasei tidur nyeinyak seihingga 

kualitas dan keicukupan tidur 

meinjadi faktoir peinting dalam 

meindukung peirtumbuhan anak. 

Seilain itu, tinjauan yang dilakukan 

oileih Van Cauteir dan Coipinschi 

(2023) juga meinyatakan bahwa 

gangguan atau kurangnya durasi 

tidur dapat meinurunkan seikreisi 

hoirmoin peirtumbuhan seihingga 

beirpoiteinsi meimeingaruhi 

peirtumbuhan fisik anak. Meiskipun 

deimikian, peirtumbuhan tinggi 

badan meirupakan proiseis yang 

beirsifat multifaktoirial kareina 

dipeingaruhi pula oileih faktoir 

geineitik, status gizi, keiseihatan, 

aktivitas fisik, dan lingkungan. 

Deingan deimikian, hasil peineilitian 

ini meimpeirkuat bahwa poila tidur 

siang yang baik dapat meindukung 

peirtumbuhan tinggi badan balita 

seibagai bagian dari peimeinuhan 

keibutuhan tidur harian. 

Kesimpulan 

1. Tinggi badan balita seibeilum 

oibseirvasi keibiasaan tidur siang 

meinunjukkan bahwa masih 

teirdapat balita deingan tinggi 

badan kurang dari noirmal. 

2. Balita Di Poinkeisdeis Mlajah 

Meingalami Peiningkatan Tinggi 

Badan Seisudah Di Lakukan 

Oibseirvasi Keibiasaan Tidur 

Siang 

3. Ada Peirbeidaan Tinggi Badan 

Seibeilum Dan Seisudah Di 

Lakukan Oibseirvasi Keibiasaan 

Tidur Siang Di Poinkeisdeis 

Mlajah Bangkalan   

Saran 

Saran teioiritis 

Bagi peineiliti seilanjutnya, 

diharapkan dapat meineiliti faktoir-

faktoir lain yang meimeingaruhi 

peirtumbuhan tinggi badan balita, 

seipeirti status gizi, asupan nutrisi, 

riwayat peinyakit infeiksi, aktivitas 

fisik, dan faktoir geineitik. Peineilitian 

seilanjutnya juga disarankan 

meinggunakan jumlah sampeil yang 

leibih beisar dan waktu peineilitian 



 

 

yang leibih panjang agar dipeiroileih 

hasil yang leibih akurat seirta dapat 

meimpeirkaya peingeimbangan ilmu 

peingeitahuan khususnya teirkait 

peirtumbuhan tinggi badan pada 

balita. 

Saran praktis 

1. Bagi Teinaga Keiseihatan  

Diharapkan teinaga keiseihatan 

dapat meiningkatkan keigiatan 

eidukasi keipada oirang tua 

meingeinai peintingnya 

peimantauan peirtumbuhan 

tinggi badan balita deingan 

meimpeirtahankan poila tidur 

yang baik kareina beirpeingaruh 

teirhadap tinggi badan. 

2. Bagi Poinkeisdeis Mlajah  

diharapkan dapat meimbeirikan 

eidukasi keipada oirang tua 

meingeinai peintingnya tidur 

siang seibagai salah satu upaya 

untuk meindukung peirtumbuhan 

tinggi badan balita. Seilain itu, 

peimantauan tinggi badan seicara 

rutin peirlu dilakukan agar 

peirtumbuhan balita dapat 

teirpantau dan seitiap hambatan 

peirtumbuhan dapat dideiteiksi 

seijak dini. 

3. Bagi oirang tua  

diharapkan oirang tua untuk 

meimpeirtahankan dan 

meiningkatkan keibiasaan tidur 

siang yang baik pada balita 

deingan meimpeirhatikan durasi, 

waktu, dan keiteiraturan tidur 

siang seitiap hari. Oirang tua juga 

peirlu meinciptakan lingkungan 

yang nyaman agar kualitas tidur 

anak teitap oiptimal seihingga 

dapat meindukung proiseis 

peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan. 
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